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ABSTRACT

The acceptance term of Indonesian language. The purpose of this thesis is to
describe the acceptance term of Indonesian language. This research used the de-
scriptive qualitative type where the resource data form the national newspaper,
journal, and TV national which is term of every side. The data collection was in
documentation technique, observation, library, and note. The data was inn analyz-
ing to understand the acceptance term of Indonesian language. The result shown
that acceptance term of Indonesian language is indicated for the efficiency, pur-
posed, standalization, inter transibility and fineness. The term was selected by the
figure, recorded, media realistic, and exists in culture. Then, it appeared some terms
that accepted by the society.
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ABSTRAK

Tujuan penulisan ini untuk mendeskripsikan keberterimaan istilah bahasa Indone-
sia di tengah masyarakat. Penulisan ini menggunakan tipe deskriptif kualitatif dengan
menggunakan sumber data pada kurun waktu sekarang (sinkronis) dari koran nasional,
jurnal ilmiah, dan TV nasional berupa istilah setiap bidang. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik dokumentasi, pustaka, dan pencatatan. Data dianalisis dan
dideskripsikan untuk melihat keberterimaan istilah bahasa Indonesia saat ini. Hasil
penulisan menunjukkan bahwa keberterimaan istilah bahasa Indonesia di tengah
masyarakat berindikator pada efisiensi, kebergunaan, kebakuan, intertranslatabilitas,
dan keindahan. Istilah yang terseleksi itu sepatutnya didukung oleh tuturan figur,
terekam dalam media, menyatakan realitas, dan berada dalam pusaran peradaban.
Dengan demikian terlahirlah istilah yang berterima di tengah masyarakat.

Kata Kunci: Keberterimaan, istilah, dan bahasa Indonesia.

1. Pendahuluan XV Undang-Undang Dasar 1945 dan Ikrar

Bahasa Indonesia merupakan satu- Sumpah Pemudayang diakui penggunaannya
satunya bahasa nasional sekaligus bahasa di NegaraKesatuan Republik Indonesia. Butir
negarayang secarasah dengan Pasal 36 Bab  ketiga Sumpah Pemudamel egitimasikannya
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sebagai bahasanasional, yakni menjunjung
tinggi bahasapersatuan yaitu bahasalndonesa
dan Pasal 36 Undang-Undang Dasar 1945
mengakui dan mengesahkannya sebagai
bahasanegara.

Sebagai bahasanasional, bahasalndo-
nesiaberfungs sebagai lambang kebanggaan
kebangsaan; lambang identitasnasional; alat
yang memungkinkan penyatuan berbaga suku
bangsa di Indonesia dengan berbagai latar
bel akang sosal budaya; dan dat perhubungan
antardaerah dan antarbudaya. Sebagai bahasa
negara, Bahasalndonesiaberfungs sebagai
bahasaresmi kenegaraan; bahasa pengantar
di lembaga-lembaga pendidikan; alat
perhubungan padatingkat nasiona sertake-
pentingan pemerintahan; dan dat pengembang-
an kebudayaan, ilmu pengetahuan, dan
teknologi (Halim, 1976: 4).

Berdasarkan telaah di atas, dapat di-
ketahui bahwa bahasa Indonesia memiliki
potend yang sangat besar dalam pengembang-
an dan perkembangannya. Bahkan, ketikaera
reformasi telah digelindingkan, satu-satunya
butir dalam Sumpah Pemudayakni butir ketiga
itu tak tersentuh oleh euforia reformasi.
K etaktergoyahkannyabutir ketigaitu padaera
reformasi bukanlah berarti bahwabahasaIn-
donesia itu terus berjalan sesuai dengan
perjaanan bangsaini. Tak adajaminan bahwa
bahasalndonesiaitu dapat bertahan lamabila
tidak direncanakan dan dimantapkan
keberadaannyadi negeri ini.

Darwis (2001:4) menyatakan bahwa
masyarakat berubah seiring dengan taraf
kemaj uan yang dicapainya, makabahasapun
berubah. Namun, perubahan yang diharapkan
add ah perubahan yang berencanadan terarah.
Oleh karenaitu, hendaknyaada usahayang
dilakukan secaraterencanadan terarah agar
bahasaitu bertumbuh dan berkembang secara
terencanadan terarah pula Bahasatidak boleh
dibiarkan bertumbuh secara serampangan
seperti rumput bertumbuh menjadi belukar.

Selanjutnya Said (1999:4) menyatakan

bahwakuditassumber dayamanusayangprima
ditandai dengan kecekatan berpikir dalam
menggunakan bahasa. Untuk itu, peningkatan
kuditassumber dayamanugatidek terpisahkan
dengan pemodernan bahasalndonesia. Semakin
tinggl kualitassumber dayamanusia, semakin
besar pulakekayaan kosakatayang diperlukan.
Hal senada dikatakan Lauder, (2001:188)
bahwa kosakata merupakan cermin dari
konsep-konsep tatanan hidup masyarakat
pemakainya. Dengan demikian, kosakata
cenderung berubah mengikuti dergp perubahan
yang muncul padatatanan kehidupan masya-
rakat pemakainya. Sejalan dengan perkem-
bangan zaman, kehidupan kebangsaan punkian
terjain dengan masyarakat antarbangsasebegal
mitradia ogyang kiankomplekssebagal bagian
masyarakat antarbangsa yang harus mem-
perkayakhazanah bahasalndonesa, khususnya
peristilahannyasehinggaapayang diserap dari
lingkunganyang demikianluasdenmultidimens
itu dapat jugaditeruskan ke masyarakat | ndo-
nesia. Prosesini tidak akan adahentinya, oleh
sebab itu, proses pemerkayaan yang dialami
bahasa Indonesia akan berlangsung terus-
menerus Daamhd ini, sanget diperlukanadanya
penciptaan peristilahan guna mewujudkan
masyarakat berkuaditasyang berperadaban.

Hubungan bahasa Indonesia dengan
ipteks dewasa ini, sangatlah erat, Putro
(1998:1) mengemukakan (1) pengembangan
ipteksdisebut berhasi| gpabilamengimplemen-
tas kannyadan mengakar kuat padakel ompok-
kelompok masyarakat yang relevan. Untuk itu,
dibutuhkan kemantapan bahasayang secara
komunikatif mampu mengakomodas proses
adops dansosdisasinya; (2) Bahasalndonesia
dipandang mantap dalam menghadapi era
globalisas, bilabahasatersebut secaraefektif
mampu memanfaatkan teknologi komunikas
modern untuk peningkatan dan mobilitas
kapasitassumber dayamanusia

Substansi ipteks dapat diadopsi dan
disebarkan secaracepat meld ui mediabahasa,
khususnyaigtilah yang mampu mengegjavantah-
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kan konsep-konsep iptekstersebut. Pada saat
sekarang, bahasaitu haruslah memiliki nilai
‘jua’, bahasa harus memiliki keunggulan
kompetitif. Hal itu didorong oleh asumsi
sebagian kalangan akan manfaat apa yang
diperoleh dengan mempel g ari/menguasai
bahasa itu. Seperti halnya bahasa Inggris,
keutamaan yang dimiliki oleh bahasatersebut
karenabahasaitu selain sebagai alat komuni-
kasi resmi dan ipteks di duniaini juga alat
penyampai an teknologi informasi. Dengan
demikian, peranan bahasa Inggris sangat
menentukan. Untuk hal tersebut, bahasaln-
donesaperludipikirkan untuk menjadi bahasa
yangmemiliki “nila jual” pula Adapunhd yang
perlu dilakukan untuk mendekati hal tersebut,
seperti dikemukakan Gunarwan, (2000:57)
dengan cara(1) mengefisienkan bahasalndo-
nesi a; (2) memperkayakosakataBahasaln-
donesiaagar pengungkapan konsep (modern)
dapat dilakukan setepat-tepatnya.

K enyataan menunjukkan, seperti yang
dikemukakan M oeliono (1985:158), bahwa
bahasalndonesiatidak memunyai perangkat
yang cukup, yang secaracermat dapat merinci
perbedaan konsep, misa nyayang dilambang-
kan dalam bahasalnggris. Menurutnya, saah
naar yang mendasarinyamerupakan Ssmpulan
yang diambil oleh penutur bahwakatayang
diperlukan tidak terdapat dalam kosakata
pribadinya. Dengan kesalahan itu, apayang
tidak dikenal nyaadalah dianggap tidak ter-
dapat dalam bahasalndonesia.

Padasisi lain dalam bidang jurnalistik,
Astraatmadya, (dalam Sugono, 2003:86)
mengemukakan bahwabidangjurnalistik In-
donesiatelah dibanjiri kata-kataimpor dari
bahasa asing, menurutnya, gejalaitu tidak
Ssemata-semata diakibatkan oleh kesalahan
wartawan sga, tetapi oleh banyak istilah baru
yang belumdijumpai padanannyayang tepat
atau mudah dimengerti dalam bahasalndone-
ga

Demikian pulaGunarwan (2000: 51), ia
menegaskan bahwabahasalnggrislebihefisen

dari padabahasalndonesiaberdasarkan jumlah

suku kata. Untuk mengungkapkan perihd yang

samaberikut ini, misalnya, bahasalndonesia
memerlukan 74 suku kata, sedangkan bahasa

Inggrishanyamemerlukan 33 suku kata;

(@) A translucent object lest some light
through, but it scatters the rays so
much that whatever is on the other side
cannot be seen clearly.

(b) Bendayang tembuscahayamemungkin-
kan cahayamdauinya, tetapi bendayang
demikian itu menyemburatkan berkas
cahayabegitu banyak sehinggaapapun
yang beradadi baik bendaitu tidak dapat
dilihat jelas.

Selanjutnya, bahasa Indonesia dan
internet, Putro (2000 : 258) membandingkan
dengan bahasaMalaysia, bahasalndonesia
tertinggal beberapa langkah, terutama jika
ditinjau dari segi ketersediaan thesaurus
pengembangan program komputer mengenai
kamusbahasaMdayu yang telah memiliki pro-
gram komputer “EjaTepat 97" yaitu program
tritunggal mengenai pemeriksaan istilah
(spellcheker), tesaurus dan kamuselektronik.
Program tersebut menyediakan satu juta
ditambah 20.000 ungkapan (phrases) lama
dan baru serta500.000 sinonim dan antonim
yang berbasis pada Kamus Besar Bahasa
Mdayu.

Berdasarkan hal yang dikemukakan di
atas, upaya peristilahan perlu direncanakan
sedemikian rupa, karenadisadari sepenuhnya
bahwa perubahan bahasa yang sungguh
mencol ok dan pekaterhadap pengembangan
kehidupan adal ah aspek peristilahan. Oleh
karena itu, permasalahan yang menjadi
perhatianddamartikd ini adadah: “ Bagaimana:
kah deskripsi keberterimaan peristilahan
bahasa Indonesia di tengah masyarakat
dewasaini?’

1.1 Fungsi Bahasa
Secara tradisional, bahasa berfungsi
sebagai aat komunikas atau aat untuk me-
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nyampaikan pikiran, gagasan, konsep, dan
perasaan. Wardhaugh (1972:3) mengemuka-
kan bahwa bahasa adalah alat komunikasi
manusia, baik tertulis maupun lisan. Fungsi
bahasasebagal aat komunikas jugamerupa-
kan fungsi dasar bahasa sebagaimana
dikemukakan oleh Michael (dalam Chaer,
1995 : 19) yakni ekspression, information,
eksploration, persuasion, dan entertain-
ment.

Halliday (1973) mengemukakan fungs
bahasa (1) fungd instrumental melayani penge-
lolaan lingkungan, menyebabkan beberapa
peristiwaterjadi; (2) fungs pengaturan atau
regulas mengendaikan perigtiwa, tingkahlaku,
hukum, dan kaidah; (3) fungs representasiona
membuat pernyataan, meliputi kejadian dan
perigtiwa, memberi pengetahuan, menjelaskan,
dan melaporkan; (4) fungs interaksional
memantapkan ketahanan dan memelihara
komunikasi sosial; (5) fungsi persona me-
mungkinkan seseorang mengemukakan
perasaan dan kepribadian; (6) fungs heuristik
digunakan untuk memperoleh pengetahuandan
belajar tentang lingkungan; dan (7) fungsi
imajinatif digunakan berimajinasi dan me-
ngembangkan gagasan seperti dalam bahasa
sastra

Lain halnyadengan Finocchiaro (1974),
yang membagi fungs bahasasebagai (1) fungs
personal, yakni menyatakan sikap pribadi
terhadap yang dituturkan; (2) fungs interper-
sonal yakni kontak antarpihak yang sedang
berkomunikasi; (3) fungs direktif mengatur
tingkahlaku pendengar; (4) fungsi referensial,
yakni fungsi bahasasebagai alat komunikas
pikiran untuk membuat pernyataan bagaimana
s pembaca merasa atau memahami dunia
Huler; (5) fungs metdinguidtik, yakni berfungs
membi carakan bahasa; (6) fungs imajinatif
yakni pemakaian bahasa itu sendiri untuk
kesenangan bagi pemikir atau pendengar.

Bila ditilik dari fungsi-fungsi bahasa
tersebut, maka bahasa Indonesia sebagai
bahasa nasional dan bahasanegaradi Indo-

nesia masih belum sepenuhnya memenuhi
fungsi-fungs tersebut. Said (1999:9) menge-
mukakan fungsi representasi dan fungsi
heuristik merupakan fungsi yang belum
sepenuhnyaterpenuhi oleh bahasalndonesia
Bahkan Halliday (1973) menyatakan bahwa
kecendekiaan bahasa sebagal bahasa ke-
ilmuan, bilabahasaitu mampu digunakan untuk
mel aksanakan semuafungs bahasa.

1.2 Pembentukan Istilah

Istilah adalah lambang linguistik yang
berupa huruf, bentuk bebas atau gabungan
beberapa bentuk bebas yang gramatis dan
sgemdtis, yang mengandung timbunan konsep
atau objek khasdalam bahasalndonesiayang
bernilai komunikatif. ( Wuster, 1931, I SO,
1969; IKTBM, 1975,Felber, 1984; Picht &
Draskau, 1986; Kamus Dewan, 1986. dalam
Masri, 1992; 85).

I stilah (Pedoman Umum Pembentukan
Istilah) ialah kata atau gabungan kata yang
dengan cerrnat mengungkapkan makna,
konsep, proses, keadaan, atau sifat yang khas
dalam bidang tertentu. Sedangkan Mien A.
Rifai (2005:3) menjelaskan bahwa istilah
adal ah kataatau frase yang dipakai sebagai
namaatau lambang, dan yang dengan cermat
mengungkapkan makna konsep, proses,
keadaan, atau sifat yang khas dalam bidang
ilmu pengetahuan. Dengan demikian, istilah
pada intinya dibangun oleh kata atau frasa
untuk mengungkapkan maknakonsep, proses,
keadaaan, dan sifat yang dipakai sebagai
smbol atau nama.

Daam kaitannyadengan pembentukan
istilah, Dardjowidjojo (2003: 227-247) me-
ngemukakan duaaliranyangtidak samadasar
pemikirannya. Kelompok nativisme berpijak
padaakar kriteriayang telah ditetapkan oleh
Komite Bahasal ndonesiatahun 1940, bahwa
dalam pengembangan bahasalndonesiakita
harus|ebih dahulu melihat/mencari kata-kata
dari bahasalndonesiaitu sendiri atau bahasa
Melayu, bilagagal baru melirik bahasayang
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adadi negaraAsia, dan bilagagal lagi baru
kita melirik bahasa lain termasuk bahasa
Inggris. Sebdiknya, diraninternasional lebih
cenderung mengadops kata-katadari bahasa
internasiond daripadaterusmenggdi ketarkata
bahasa|ndonesiadan bahasadaerah.

Da am pembentukanistilah bahasalndo-
nesia, dua paham tersebut sama baiknya,
namun, menurut hemat penulis, untuk menggdi
kekayaan budayalndonesia, paham nativisme
cukup ampuh untuk diterapkan.

Moeliono (dalam Dardjowidjojo, 2003)
telah menyodorkan suatu model/diagram
pemekaran kosakata bahasa Indonesia.
Kemudian, diagram ini dimodifikasi oleh
Dardjowidjojoyang cenderung menganut diran
internasondisme. latidak setuju menampilkan
bahasa Indonesia dan bahasa daerah yang
tidak umum atau tidak dikenal masyarakat.
Jadi, biladalam bahasalndonesiadan bahasa
daerah yang umum tidak ada, makadiliriklah
ke bahasaasing atau bahasalnggrisitu sendiri,
gpakah dengan caraadops atau penerjemahan
yang hasilnyananti akan menciptakan kata-
katayang akurat, singkat, tidak berkonotasi
negetif dan maniskedengaran.

Sugono (2003:320) menyodorkan
konsep mengenai pengembangan kosakata
yang padaintinyameliputi sumber pengem-
bangan kosakata dan strategi pengembangan
kosakata

Pertama, sumber. Ada tiga kelompok
bahasa sumber pengembangan kosakataln-
donesia, yakni bahasa Indonesia, bahasa
daerah, dan bahasa asing. Kamus Besar
bahasa Indonesia merupakan “gudang”
kosakata bahasalndonesia, baik yang aktif
maupun pasif. Sugono (2003:320) menyaran-
kan pengaktifan kembali kosakatayang tidak
dimanfaatkan. Dalam buku “ Senarai Kata
Serapan dalam bahasa Indonesia’ terdapat
1.413 kosakata bahasa M elayu yang belum
termanfaatkan oleh penggunabahasadalam
kegiatan kebahasaan.

Sumber keduaada ah bahasadaerah atau

serumpun. Putro dan Thohari (dalam Sugono,
2003) menyebutkan 665 bahasa daerah yang
dapat menjadi sumber pemerkayakosakata
bahasalndonesia

Sumber ketiga adalah bahasa asing.
Daam bidangilmu danteknologi, bahasaasing
menjadi sumber utama. Dalam buku“ Senarai
Kata Serapan “dalam bahasa Indonesia “
tercatat 7.636 kata serapan dari bahasaasing,
yakni bahasa Sansekerta (677), Arab (1.495
kata) Cina (290 kata), Portugis (131 kata),
Tamil (83 kata), Belanda (3.290 kata), dan
Inggris(1.610 kata).

Kedua, strategi dan pengembangan
kosakata. Sugono (2003:323) mengemuka-
kan strategi pengembangan kosakatadengan
cara(1) penggdianyakni penggalian kosakata
BahasalndonesalMeayu. Ha ini merupakan
carapemertahanan corak keindonesiaan;(2)
pemanfaatan kosakata bahasa daerah, yakni
penerimaan kosakata bahasa daerah sebagai
pemertahanan kebhinekatunggalikaan; (3)
penyerapan kosakata bahasa asing dan (4)
pengembangan konsep. Pengembangan
konsep dapat dilakukan melalui pembentukan
kata. Leksem sebagai unsur leksikon melalui
prosesmorfol ogisdapat membentuk ketabaru.
Proses ini meliputi afiksasi, reduplikasi,
pemajemukan, dankombinas.

Ddam pengambildihanigtilah dari bahasa
lain, Kridal aksana (1985:55) menawarkan dua
prosedur (1) menerjemahkan ungkapannya
dengan tidak mengubah maknanya Misanya
dalam bahasa Belanda ““keukenzut™ yang
mempunyai rumus NaCl, istilah ini kita
terjemahkan dengan garam dapur dengantidak
mengubah maknanya. Pegangan kitaadalah
prindpmonosemantisdari istilah (2) peminjam-
anidilahitu dengan penyesuaan-penyesuaian
dalam bentuk ungkapannya. Misalnyakata
dasar kitaambil, kemudian turunannyakita
gunakanimbuhan-imbuhan bahasalndonesa;
imbuhan yang tak dapat kitaganti, kitaambial
aih bersama-samadengan katadasarnya; baik
padaamaupun padab ucapannyadisesuaikan
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dengan ucapan bahasa Indonesia dan
tulisannyadisesuaikan dengan ketentuan gjaan
bahasalndonesa

1.3 Konsep Keberterimaan

Konsep keberterimaan (acceptiality)
berkaitan dengan kegramatikalan. (Lyons
dalam Darwis, 1998:15) istilah berterima
merupakanigtilahyang primitif atau prailmiah,
namun masi h digunakan untuk membedakan
antarahal yang gramatikal danyang bermakna
atau berarti. Adapun ujaran yang berterima
add ah yang telah dan mungkin diucapkan oleh
penutur asli dalam suatu konteks yang tepat
dan diterimaoleh penutur adi yang lain sebagai
kepunyaan bahasayang bersangkutan.

Lebih lanjut Lyons mengemukakan
bahwa ada tiga kemungkinan mengenai
ketakberterimaan tertentu dalam suatu bahasa,
yakni sebagai berikut:

a. aksen bercela(penutur asing), meskipun
gramatika . Aksen tersebut terkesanjanggd
oleh penutur adli;

b. gramatikal tetapi tidak bermakna;

c. gramatikal dan bermakna, tetapi tidak
senonoh, misalnyaumpatan; jadi ketakber-
terimaansogal.

Lain hanya dengan Sunaryo dan Adi-
wimarta (2000: 223), kedua pakar ini
memperkenakan pringp efisens dan prinsp
intertrand atabilitas. Prinsip ini dinyatakan
sebagal tolok ukur keberterimaanidtilah bahasa
Indonesia. Pringp efisend adal ah penyergpan
istilah asng yang sSingkat dan mudah pelafalan-
nyadapat dilakukan dengan menyergp meaui
penyesua an € aan atau menyeragp bentuk dasar
untuk keperluan bersstem. Sedangkan prinsp
intertrand atabilitasadd ah kemudahan pemakai
bahasa untuk merunut bentuk asal istilah
tersebut dan dikenali kembdli istilah adinya
besertamaknakonsepnya.

Gunawan, (1996) mel akukan pendlitian
tingkat keberterimaan istilah baru pada
responden berpendidikan tinggi, dari hasil
penditian menunjukkan bahwakeberterimaan

istilah baruitu dalam masyarakat berpendidik-
antertakluk padakebergunaan, keekonomis-
an, dan keindahan. Aspek kebergunaan adalah
kemapanan istilah yang berguna untuk
menj el askan maksud dan maknasecarajernih
tanpamenimbulkan kerancuan danambiguitas.

Berdasarkan pendapat parapakar dapat
dinyatakan bahwakeberterimaan itilah dapat
dilihat dari Sisi keefektifandan efisend, Sis
kebakuan, sis antarterjemah dengan bahasa
modern, s kebergunaan, dansis kesantunan
dan kontekstual .

2. Metode Penulisan

Penulisanini menggunakantipedeskriptif
kualitatif. Berdasarkan tujuannya, meng-
gambaran secaranyataberdasarkanfaktayang
sebagamanaadanya.

Sumber datauntuk kurunwaktu sekarang
(snkronis), penditi mengambil datadari jurnal
ilmiah, media cetak, dan media elektronik
dalam bentuk cuplikan istilah-istilah dari
berbagai bidang. Sumber datatersebut diambil
dari mediacetak dan elektronik seperti surat
kabar,(Kompas,Republika, dan Medialndo-
nesia) jurna ilmiah (Jurnal Teknologi, Jurnal
Ekonomi,Jurnal Sosial dan Politik,Jurnal
Kebudayaan), dan televis (TVRI, RCTI,
ANTYV) yakni data yang bertaraf nasional.
Datacuplikan yang dijadikan sampel dengan
menggunakan teknik purposive sampel atau
sampe bertujuan.

K eberterimaanistilah bahasalndonesaadadah
kemapanan istilah bahasa Indonesia yang
ditandai dengan ke ernihan membawakonsep
sehinggadapat berterimadi tengah penutur
bahasa | ndonesiadalam bentuk pemakaian,
baik dalam mediacetak seperti jurnal-jurnal
ilmiah, karyailmiah, maupun mediad ektronik.

Penulisan ini bersifat sinkronis yang
menyangkut data kebahasaan saat sekarang
(satu cakupan waktu). Berdasarkan sifatnya,
datayang dideskripsikan dalam penulisanini
dianaisssecarakuditatif. Selanjutnya, tulisan
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ini menggunakan metode pustaka dan
dokumentas (Nazir;1999:65).

Agar penerapan metode ini berhasil,
maka digunakan teknik pengumpulan data
dengan Cara (1) teknik penggunaan dokumen
dan pustaka; (2) teknik pencatatan.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
3.1 Keberterimaan Istilah Bahasa Indo-

nesia

Istilah bahasa Indonesia dewasa ini
merupakan cermindari konsep tatanan hidup
masyarakat pemakainya. Dengan demikian,
istilah itu cenderung berubah mengikuti derap
perubahan yang muncul pada tatanan ke-
hidupan masyarakat pemakainya. Untuk
mengikuti derap langkah perubahan masya-
rakat penduduknya, dasar dan arah kebijakan
pengembanganistilah Bahasalndonesaharus
berdasarkan situas kebahasaan yang aktual
sehinggamenghasilkan istilah bahasalndone-
Sayang dapat menja ankan fungsinyadengan
baik. Dasar dan arah kebijakan pengembangan
istilah bahasalndonesiadewasaini mengarah-
kan kepadakeberterimaan istilah bahasaln-
donesiadi tengah masyarakat.

K eberterimaan istilah bahasalndonesia
di tengah masyarakat dipersyaratkan oleh
berbagal prinsip/indikator. Indikator yang
dimaksudkan addlah:

3.2 Prinsip Efisiensi

Prinsp efisend addah prosespenyerap-
anistilah asing dengan pertimbangan prinsip
yang lebih singkat. Artinyaistilah asinglebih
mudah berterimakarenalebih sngkat daripada
Istilah dalam padanan bahasalndonesia. Untuk
memudahkan pelafalanistilah asing tersebut
dilakukan dengan menyerap melalui penye-
Suaian gjaan, atau menyerap secarautuh, atau
menyerap bentuk dasar dalam keperluan
bersistem.

Contohigtilahyang bersstem:
rasionalisasi (MI): dirasionalisasikan; pera-

gondissdan

sinergi (JT) . bersinergi; tersinergi;
kesnergian

simbol (JK) . peryimbolan; dismbolkan

modifikasi (MI) : termodifikasi; dimodi-
fikaskan

estimasi (M)  :diesimad; pengesimasan

Istilah rasionalisasi menggantikan
pengurangan pegawal. I dilahrasondisas Iebih
efisien dibandingkan dengan padanan dalam
bahasalndonesia Bahkanidtilahini Iebihmudah
diberdayakan dalam berbagai kategori istilah,
Seperti dirasondlisaskan; perasondisasan.

Istilah sinergi dipadankan dengan
kegiatan yang sairing. Istilahini [ebih singkat
dibandingkan dengan padanan dalam bahasa
Indonesia. Maah, istilah sinergi dapat diber-
dayakan dalam bentuk yang efisien seperti
bergnergi; disnergikan.

Demikian halnyaistilah estimasi, modi-
fiked, dansmbol. Ketigaidtilahini lebihringkas
dibandingkan dengan padanan dalam bahasa
Indonesia

3.3 Kebergunaan

K ebergunaan adalah kemampuanistilah
untuk menjelaskan maksud dan maknasecara
jernih tanpa menimbulkan kerancuan dan
ambiguitas. Jadl, istilah yang berterimaadal ah
Istilahyang dapat memenuhi syarat komunikes
denganjelas, jernih, lugas, tidak ambiguitas,
merinci yang generik dan abstrak.

Contohnya:

reformasi (K)  : penataankembali

ion (K) © gugusaom

sedimentasi (K) : proses pemisahan zat
padat

celcius (M1) . Satuan temperatur suhu

bursa efek (JE) : tempat sahamdandiper-
juabdikan

Istilah reformasi memberikan makna
sepadan dengan penataan ulang, pembaharuan
atau perbaikan berbagai bidang. Itilahini lebih
mengkhusus dan tidak menimbulkan makna
perubahan cepat yang menyeluruh atauistilah
revolus.
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Sedimentasi menguraikan maknaproses
pemisahan zat padat, dengan jelasmemberikan
keterangan makna yang tidak ambiguitas.
Demikian hanyaistilahcelcius danbursa efek.

Indikator kebergunaan ini menyaratkan
munculnyaistilah-istilah khususyang merujuk
padamaknadenotatif.

3.3.1 Antarterjemah (intertrand atabilitas)
Intertranslatabilitas adalah bentuk
penerjemahan timbal balik antaraduabahasa
atau lebih dalam berjenis ragam wacana.
Pringpini memudahkan parapemakai bahasa
untuk merunut bentuk asalnyadan dikenali
kembali istilah aslinya beserta makna

konsepnya

Misdnya:
komputer (JT)  :komputer
rangsum (JB)  :makananternak
performansi (K) :penampilan
narasi (JK) : penceritaan
3.3.2Baku (standar)

Kebakuanidtilah (standar) menjadi sdah
satu indikator keberterimaan istilah itu dalam
masyarakat. Kebakuan istilah dimaksudkan
pengtandardizationistilah yang telah memenuhi
sandar diks, semantis, dan g aanyang ditetap-
kan oleh pengambil keputusan kebahasaan.
|stilahvidtilahyang memenuhi stlandar kebakuan
lazimnyadapat dilihat padaK BBI.

Pembakuanigtilah padaesensnyaadaah
mengembangkan komunikasi efektif yang
serbatepat, yang tidak hanyaantarilmuwan,
akan tetapi melibatkan pemakai bahasa.
Pengistilahan tidak hanya diperlukan oleh
pengalihbahasa, penerjemah, dan penafsir,
sebab evolusi yang dibawa oleh teknologi
informas dankomunikas telah tersgjikannya
budayasertaperadaban asing yang langsung
ke dalam rumah tanggatanpadapat dibendung
sama sekali. Oleh karena itu, pembakuan
istilah bahasaIndonesiamenjadi penyaring
dalam memisahkan kemaslahatan dari yang
penuh kemudaratan.

3.3.3 Egetis(Nila Keindahan)

Istilah bahasalndonesiaterkait dengan
perasaan, baik perasaan ddam pengucapannya
maupun dalam perasaan mendengarkan.
Perasaan yang enak didengar dan diucapkan
biasamembentuk keterbi assan pemakaiannya
Dengandemikian, itilahyang sering digunakan
(berterima) addahistilahyang bernilai estetis
atau indah didengar/diucapkan. Misanya;

koruptor (R) mengganti istilah
perampok negara
poligami (R) mengganti istilah
menduakan
snack (M1) mengganti
istilah kudapan
efektif (IK) mengganti
igilahmangkus
efisien (JK) mengganti istilah sangkil

3.4. Faktor Pendukung Keberterimaan
Istilah Bahasa Indonesia

3.4.114tlah mampu menggambarkan tentang
redlitagkenyataan.

Berdasarkan semiotic social Halliday,
seperti yang dikemukakan padapembahasan
sebdumnya, dapat dinyatakan bahwaigtilahitu
harus mampu menggambarkan realitas
kehidupan. Istilah itu mampu merekam dan
membawagambaran tentang kehidupan pada
zamanitu. Igilahyang mampumerekamreditas
kehidupan, tentu sangat berguna bagi
masyarakat bahasa yang akan menuturkan
tentang realitas kehidupan itu. Masyarakat
bahasa akan manggunakanistilah itu dalam
membicarakan atau menyampaikaninformas
mengenai realitaskehidupan itu. Misalnya.
menjelang dan setelah turunnya Pak Soeharto
menjadi presiden, kosakatapolitik kunci yang
berkembang di dalam wacanapolitik nasional
adalah reformasi, kolusi, korupsi, dan
nepotisme. Bidang ekonomi misalnya,
memunculkan istilah krismon (krisis
moneter), sembako (Sembilan bahan
pokok), likuidasi, rekapitulasi, dan banyak
idilahlan.
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Demikian pula, istilah yang lain seperti
provokator yang muncul akibat kasus
penembakan Tri Sakti, kerusuhan 13-14 Mei
1998, kerusuhan saradi Jalan K etapang, dan
masih banyak istilah-istilah lain yang
berkembang.

Dengan demikian, istilah yang berkem-
bang baik langsung maupun tidak langsung
mengungkapkan kondisi (realitas) pada saat
istilah itu digunakan. Oleh karenaitu, untuk
menjadikanistilahitu berkembang atau ber-
terimamakaharus mampu mengungkapkan
reglitassadt itu.

3.4.21dtilah bahasa Indonesia harus berada
dalam pusaran peradaban.

Keunggulanyang dimiliki bahasalnggris
dewasaini adaah bahasaterssbut memiliki nilai
jua yangtinggi/” berprestise” . Bahasalnggris
merupakan sebuah bahasayang menjanjikan
bagi penuturnya. Ketika penutur mampu
menggunakan bahasalnggris sangat diyakini
bahwapenutur itutentu memiliki jaminanhidup
yang menjanjikan.

Peradabanteknologi telah terekam daam
istilah bahasalnggris sehinggatatkalaorang
ingin belgjar tentang teknologi tentu harus
belgar bahasalnggris. Hal ini terjadi karena
pusaran kemajuan peradaban, baik bidang
teknik maupun kemajuan bahasa Inggris
menjadi ragam bahasayang dominan dalam
pusaranitu. Olehkarenaitu, pilihanyang harus
dilakukan untuk menciptakan bahasalndone-
siadanistilah bahasalndonesiaberprestise
adalah (1) para penutur bahasa Indonesia
hendaknyamemiliki kuditassumber dayayang
tinggi, menjadi pemegang kunci peradaban,
baik teknologi, seni, ekonomi, dan lain-lain.
Artinya, bilakitainginmenjadikanidtilah bahasa
Indonesiaberprestisebernilai jual” iaharus
beradapadapusaran perdaban teknologi yang
tinggi.

Selanjutnya, pilihan (2) adalah istilah
bahasalndonesiaharus dimodernkan dengan
banyak mengambil/menyerapistilah-istilah

adng yang mampu merekam dan menerjemah-
kan perdaban teknol ogi, budaya, agama, dan
seni yang tinggi kepada para penuturnya.
Dengandemikian, igtilahituakanmemiliki nila
jud yangtinggi.

3.4.3lstilah itu bersumber dari figur yang

terkena dan berpendidikan.

| stilah bahasa | ndonesiasesungguhnya
tidak tercipta begitu sga, melainkan ada
komponen lain yang terkait. Biladicermati
peristilahan dewasaini, telah banyak istilah
yang tercipta/terbentuk namun tidak semua
istilah itu mudah berterimadi tengah masya-
rakat.

Contoh:

Penggunaan katatameng, sekaipunistilahini

dianggap lebih efektif namun keberadaannya

masi h kurang berterima, justru proteksi lebih
mudah berterimadi tengah masyarakat.

Contoh lain: amandemen, deportasi,

diskriminasi, ekspansi, evakuasi, global

K ecenderungan masyarakat bahasaln-
donesiadewasaini adal ah mencontohistilah-
istilah yang dikemukakan oleh figur yang
berkompotensi. Figur yang dimaksudkan
adalah cendekiawan, agamawan, penulis
besar, politisi, dan lain-lain. Jadi, penutur
bahasa Indonesia lebih banyak mencontoh
melaui audio visud (pandang, dengar tlevis),
radio, Koran, dan sebagainya. Terhadap
ucapan-ucapan yang disampaikan oleh figur-
figur tersebut, ggdaini terjadi karena:

a Figur atautokoh Indonesadewasaini tentu
memiliki pengetahuan luasyang setiap saat
bergel ut dengan duniainternasiona yang
terkait denganidtilah-istilahasing (Inggris,
Arab, dan sebagainya), yang konsekuens
logisnya adal ah ketika mengungkapkan
gagasan-gagasannyatentu sering terjadi dih
kode atau campur kode dalam berbicara
sehinggaistilah-istilah yang terciptalebih
cenderung kepadabahasa-bahasaasingldu
mudah dicontohi di kalangan masyarakat.

b. Figur atau tokoh itu hanya tahu meng-
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gunakan istilah, tetapi juga mampu
menciptakanidtilah (mengeksploited idtilah)
gunakepentingan tertentu. Dapat dilihat
panggunaanistilahreformad sebagal bentuk
istilah yang mudah dapat berterima di
tengah masyarakat, yang sesungguhnyakata
ini terciptauntuk kepentingan menumbang-
kan pemerintahan ordebaru. Contohistilah
yanglain, kandidat presiden, supremasi
hukum, merger, danlain-lain.

K enyataan menunjukkan bahwaistilah-
istilah ini mudah berterimadi tengah masya-
rakat karena melihat dari figur yang
mengucapkan. Dengan demikian, dapat
dinyatakan bahwaistilah-istilah yang mudah
berterima di kalangan masyarakat itu bila
diucapkan olehfigur yang berkompetens.

3.4.4lstilah itu tersebarluaskan melalui
berbagal media.

M ediamassapadaumumnya, termasuk
eletronik dan surat kabar, banyak mem-
pengaruhi sikap dan perilaku masyarakat.
Kualitas kebudayaan masyarakat dapat
ditingkatkan atau sebaliknya dapat dirusak
oleh media. Demikian halnyadengan bahasa,
kualitaskeberterimaan istilah bahasalndone-
Sadi tengah masyarakat ditentukan pulaoleh
media. Media banyak bersentuhan dengan
masyarakat. Alwasiah (1997 : 72) menyebut,
65% dari penduduk Indonesiaini merupakan
generas mudadan merekadibesarkanolen TV
dan 66% dari anak-anak usia 10 tahun lebih
banyak nonton TV sedangkan 22,5%
membacakoran.

Di Indonesiasekarang, terdapat banyak
pilihan media massa, baik cetak maupun
eletronik, surat kabar, dan majalah semakin
meningkat, baik kuantitas maupun kualitas.
Demikian puladengan detronik seperti televis.
Selain milik pemerintah (TVRI) juga ada
swasta seperti RCTI, TPI, SCTV, Anteve,
Indosiar, Global TV, Makassar TV. Telah
terlihat nyatasemekinme uasjaringansarannya
sampai ke pel osok.

Dapat dibayangkan, bila (kosakata)
terekam atau tersurat dalam mediatersebut,
seluruh pel osok negeri membacaatau men-
dengar istilah itu. Kosakata (istilah) yang
terekam itu tentu lebih cepat diketahui oleh
masyarakat dibandingkan dengan cara
membacakamus atau menanyakan padaguru.
Dengan demikian, penyebarluasan atasidtilah
dapat |ebih cepat merambah ke semuaka ang-
anmasyarakat karenamelalui mediamassa.
Dengan melihat keberadaan media massa,
dapat dikatakan bahwa istilah yang cepat
berterimaaddahidtilah yang terungkapmelaui
medeiamassa, karenamediamassamampu
dengan cepat menyebarluaskanistilah hingga
| apisan bawah masyarakat.

Dapat dicontohkan istilah-istilah berikut
ini padasetiap larasbahasayang begitu cepat
penyebarluasannyadan frekuens pemakaian-
nyadi tengah masyarakat.

Bidang politik

eksodus (R)
kandidat (R)
kolusi (R)
korupsi (R)
misi (K)
money politics (K)
nepotisme (R)
platfrorm (R)
poros tengah (K)
provokator (K)
reformasi (K)
status quo (K)
visi (K)
voting (K)
Bidang Iptek

chatting (R)
indeks (R)
internet (R)
ponsel (MI)
situs (MI)
sms (K)
web site (K)
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Bidang Sosial Budaya

audisi Indosiar
dunia lain ANTV
eliminasi Trans TV
paranormal ANTV
penampakan ANTV
selebriti ANTV
Bidang Ekonomi

jaringan (RCTI)
krisis moneter (RCTI)
likuidasi (RCTI)
privatisasi (RCTI)
restrukturisasi (RCTI)

Dengan memperhatikan contohini, depat
dikatakanidtilah-itilahtersebut telah berterima
di tengah lapisan masyarakat karena ke-
kerapannya termuat dan terucap di media
massayang merupakan bagian dari revolus
IImu pengetahuan dan teknologi, yangAlvin
Toftler sebutnyasebagal gelombang sgjarah
ketiga peradaban manusia gelombang
penemuan pertanian dan gelombang revolus
indugtri.

3.4.5 Menggal akkan perkamusan.

Kamus sesungguhnyaberis kandungan
dan keterangan yang diperlukan oleh peng-
gunanya Tiaddaharti kamusjikatidak mampu
memenuhi keperluan penggunanya Jedi, fungs
terpenting dalam penggunaan kamus adalah
tempat pencarian maknakata.

Barnhart (1967) pernah meneliti tentang
penggunaan kamus di Amerika Serikat,
penelitian terhadap 56.000 orang mahasiswa
lalu iamenemukan bahwa kamus terutama
dipakal untuk mencari makna suatu kata,
selanjutnyaperingkat keduatentang aannya,
ditempat ketigadan keempat adalah sinonim
dan carapemakainnyasertaperingkat kelima
addahetimologinya

Dengandemikian, idtilah yang diperguna
kan oleh masyarakat tentu istilah yang telah
dipahami/diketahui maknanya, sedangkan

istilah yang tidak diketahui maknanyadapat
diperoleh melalui kamus. Oleh karenaiitu,
kamus harusmerekamistilah yang sedang dan
akan dipakai oleh masyarakat dengan
penjelasan maksa yang tepat/dipahami
berdasarkan etikaatau normaperkamusan.

3.4.6 Ketersediaan web site di internet berupa
internet (web site) Bank DataPerigtilahan
bahasalndonesia

Saat ini, kita sedang berada di zaman
yang menakjubkan, yaitu zaman revolusi
teknologi informasi . Kecanggihan teknol ogi
membuat duniamenjadi begitu kecil dantiada
batas. Alisjahbana (2000) mencirikan lima
perubahan zaman. Saat ini, kita sudah
memeasuki faseketigayaitu fase perkembangan
teknologi informas . Perkembanganini ditandai
dengan hadirnyateknol ogi tinggi yang dapat
dikonsumsi dengan mudah dan murah oleh
measyarakat. Teknologi yang berkembang saat
ini addahteknologi yang berbas sjaringan (net-
work).

Internet telah memberikan berbagai
layanan dan kemudahan yang dapat di-
aplikas kan dalam kepentingan hidup manusa
Pada saat ini, penjasa (provider) internet
cukup tersebar di berbagai kotadi Indonesia
Bidang yang paling dominan adalah perbankan,
kesehatan, ekonomi, hiburan, daninformasi.
Dari sgjumlah bidang yang dissbutkanternyata
bidang kebahasaan khususbidang peristilahan
Indonesiayang masih tergolong minimdalam
memanfaatkanjaringaninternet.

Pengakuan global terhadap eksistensi
bahasa Indonesiajugatelah diperoleh dari
bukti bahwa Indonesia telah dimasukkkan
dalam pilihan menu bahasa pada program
“Microsoft Work 97°” namun menuitu belum
dilengkapi dengan tesaurus.

Mencermati peluangini, pemerintah atau
Pusat Bahasa, ataukah instansi terkait
sebaiknya menggunakan fasilitas teknol ogi
informasi ini untuk (1) dijadikan sebagai me-
diapenyebarluasan perigtilahan/kosakata; (2)
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sebagai tempat mengefektifkan pencarian
makna atau istilah guna pembelajaran/
pemakaian kosakata bahasa Indonesia; (3)
membangun jaringan komunikasi antara
perancang korpus bahasa dan masayarakat
pemakal bahasa.

Dalam kaitan dengan ini, pihak peme-
rintah dalamhal ini Pusat Bahasamembuat web
site di internet yang sewaktu-waktu bisa
digunakan oleh pengguna bahasa dalam
mencari maknadanigtilah. Olehkarenaitu, web
site berisi bank data peristilahan beserta
maknanyadan unsur-unsur lainnya.

Adapun caramencari jaur pemakaannya
adalah (1) melalui internet dengan membuka
web site itu secaralangsung; (2) melaui SMS
on line pada pengguna ponsel (telepon
genggam).

Seorang yang ingin mencari maknadari
istilah bahasa Indonesiadang tersebut serta
maknanyadengan mudah diperolennyamdaui
internet dengan caramembukasitus (web site)
tentang istilah dengan program-programyang
telah dirancang oleh Pusat Bahasa

Cara lain adalah mengirimkan pesan
melalui SM S kepada nomor tertentu yang
merupakan bagian dari web site, lalu dengan
hitugnan perdetik, sudah dapat dijawab
berdasar istilah yang akan dicari.

Selain memudahkan penyebarluasan
igtilah, pihak Pusat Bahasa, setigp saat, dengan
mudah memasukkanistilah-istilah baru yang
sudah dianggap layak untuk disebarluaskan.

Jika dibandingkan dengan bahasa
Melayu, bahasalndonesatertingga beberapa
langkah, terutamajikaditinjau dari ketersedia-
an pengembangan program komputer
mengenai kamusbahasa.

Dengan demikian dapat digambarkan
perananteknologi informas dapat memberikan
kontribus yang besar bagi peristilahan bahasa
Indonesia, terutamada am upayapencendekia-
an bahasalndonesia. Oleh karenaitu, istilah-
igtilahyangtermuat dalam bank dataperitilahan
mudah berterimadi kalangan masyarakat.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dalam
tulisanini, smpulanyang dapat ditarik sebagal
berikut. K eberterimaan perigtilahan bahasaln-
donesia dipersyaratkan dengan proses
pengujiannyadi tengah masyarakat penutur yang
globa ini. Indikator pengujian keberterimaanitu
berupa indikator efisiensi, kebergunaan,
kebakuan, intertrand atabilitas bahasal ndone-

Sa, dankeindahan. Adapun faktor pendukung

lainnyaada ahitilahitu mampu menyatakan

realitas, berada pada pusaran perdaban dan
ipteks. Selanjutnya, istilah bahasalndonesia
bersumber atau dituturkan oleh figur yang
berkompetensi, istilah itu tersebarluaskan
berbagai media, kegiatan perkamusan tetap
digal akkan, dan ketersediaan website dalam
internet sebagal bank peristilahan.

Akhirnyapenulisdapat memberikan sa-
ran bahwa

a Bahasa Indonesia khususnya bidang
perigtilahan, biladiinginkan menjadi bahasa
modern, hendaknya diberi kesempatan
membukadiri untuk menerimaunsur bahasa
asing. Olehkarenaitu, parapakar, praktis,
dan unsur perencana diharapkan tidak
menabukan penyerapan istilah asing ke
dalam bahasa Indonesia yang tetap
berpegang pada norma yang berlaku
sehinggaupaya pencendekiaan bahasaln-
donesiaterwujud.

b. Perencanaan bahasa, baik pemerintah mau-
pun nonpemerintah kiranyaddammemben-
tuk igtilah bahasal ndonesiadengan memer-
hatikan norma keberterimaan dan juga
mengevaued idilaidtilahyang dibentukitu.

c. Pusat Bahasadanjgarannyahendaknya
melibatkan institusi dan lembaga lain,
misanyalembagapendidikantinggi dalam
perancangan dan perencanaan kebahasaan,
terutamadal am penelitian kebahasaan.

d. Usahaperkamusan patut digalakkan dan
penyebar|uasan hendaknyadiotimalkan
guna membawa fungsi kamus yang
sesungguhnya
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